IMPLEMENTASI PENDEKATAN PEMBELAJARAN MULTIPLE

INTELLIGENCES DALAM MENINGKATKAN HASIL

BELAJAR PAI KELAS X SMA N 01

SUNGKAI SELATA by BETI, RAMALIA PUTRI
IMPLEMENTASI PENDEKATAN PEMBELAJARAN MULTIPLE 
INTELLIGENCES DALAM MENINGKATKAN HASIL  






Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat  Guna 





BETI RAMALIA PUTRI 
1511010242 
 






FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  RADEN INTAN LAMPUNG   







IMPLEMENTASI PENDEKATAN PEMBELAJARAN MULTIPLE 
INTELLIGENCES DALAM MENINGKATKAN HASIL 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat  Guna 




BETI RAMALIA PUTRI 
1511010242 





Pembimbing I : Prof. Dr. H. Syarifuddin Basyar, M.Ag                               









FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  RADEN INTAN LAMPUNG 






Pendidikan merupakan suatu proses yang ditempuh untuk 
mengembangkan dan mengoptimalkan potensi yang di miliki oleh seseorang 
untuk bekal dan sebagai landasan dimasa depan, urgensinya pendidikan tidak 
terlepas dari peran serta para pendidik dan para tutor yang membimbing peserta 
didik dalam keberhasilan menempuh pendidikan. Strategi pembelajaran yang 
diterapkan harus dapat mengikuti keadaan dan situasi dri dalam lingkungan 
sekolah dengan memperhatikan potensi setiap peserta didik, metode merupakan 
cara untuk dapat mengekploitasi bakat2 yang ada pada peserta didik, metode 
pendekatan Multiple Inteligence adalah hal yang paling vital untuk di terapkan 
pada suatu lembaga pendidikan dengan menawarkan berbagai metode yang ada 
didalamnya. Pendekatan Multiple Inteligence ini diharapkan mampu menopang 
dan menjadi solusi bagi tenaga pengajar untuk dapat beradaptasi dengan para anak 
didik agar dapat menghasilkan prestasi yang memuaskan. Oleh karena itu metode 
ini sangat penting digunakan bagi setiap lembaga pendidikan. 
Adapun permasalahan dalam skripsi ini  adalah masih rendahnya hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan belum 
diterapkannya metode multiple inteligence serta tujuan dari penelilitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan hasil hasil belajar siswa kelas X dengan penerapan 
Multiple Intelegence pada Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungkai Selatan. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif 
dengan melakukan penelitian tindakan kelas dalam sistem kolaboratif dengan 
melibatkan guru dalam proses pembelajaran,  sumber data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah sumber sata primer dan sekunder dengan metode 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah memperlihatkan bahwa dari 
penerapan metode Multiple Intelegence ini telah mengalami perubahan yang 
sangat signifikan dalam pretsasi yang di peroleh oleh siswa sekolah menengah 
atas negeri 1 sungkai selatan telah mencapai indeks keberhasilan 89,2% jika di 
bandingkan dengan hasil belajar sebelum diterapkannya metode Multiple 
Intelegence dengan tingkat keberhasilan 60,7%. Sangat penting bagi para tutor 
maupun guru untuk dapat menerapkan metode ini karena akan lebih berpengaruh 




Kata kunci: Multiple Intelligences, Pendidikan Agama Islam (PAI), 





                       
            
 
“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-
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A. Penegasan Judul 
Sebagai gambaran agar lebih memahami mengenai pengertian serta 
penafsiran dari Skripsi ini, penulis ingin menjelaskan terlebih dahulu, 
mengenai  makna yang terdapat dalam judul Skripsi ini secara singkat padat 
dan jelas. Penulis mengangakat tema dalam skripsi ini dengan judul 
“Implementasi Pendekatan Pembelajaran Multiple Intelligences Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar PAI Kelas X SMA N 01 Sungkai Selatan”. 
Penulis perlu menjelaskan secara detail mengenai pengertian judul tersebut 
agar tidak terjadi salah penafsiran mengenai judul tersebut, istilah-istilah 
tersebut antara lain: 
1. Implementasi merupakan suatu persamaan kata dari pelaksanaan 
dalam penerapan. Menurut KBBI, Implementasi merupakan suatu 
pelaksanaan atau penerapan suatu hal yang diterapkan dalam bidang-
bidang tetentu pada saat menjalankan suatu proses kegiatan.  
2. Pendekatan pembelajaran Multiple Intelligences merupakan upaya 
memberikan pengalaman belajar yang dirancang selaras dengan 
kebutuhan, gaya kognisi siswa, khususnya sesuai dengan kekuatan 
jenis inteligensi setiap siswa. 
3. Menurut Oemar Hamalik bahwa pendidikan itu adalah suatu proses 
yang mempengaruhi siswa untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya yang akan menimbulkan suatu perubahan pada diri 
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4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan yang mencakup bidang kognitif, afektif 
dan psikomotor yang beriorentasi pada proses belajar mengajar yang 
di alami siswa.  
5. Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani ajran agama islam dengan di iringi tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 





B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul teresbut 
adalah karena penulis merasa bahwa pembelajaran Multiple Intelligences 
sangat bermanfaat bagi siswa agar dapat lebih mudah  memahami dan 
menerima pembelajaran tersebut. 
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C. Latar Belakang Masalah  
Amanat pembukaan undang-undang dasar negara Republik Indonesia 
alenia ke 4 menayatan bahwa salah satu tujuan kemerdekaan Republik 
Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan suatu 
indikasi bahwa negara memeiliki cita-cita untuk melaksanakan pendidikan 
guna mencerdaskan bangsa indonesia agr tidak tertinggal dari negara-negara 
lainnya. Maka negara melakukan suatu tindakan dengan memberikan 
pendidikan dan sistem pembelajran yang memadai bagi seluruh masyarakat. 
Dengan adanya pendidikan kebutuhan manusia tentang perubahan dan 
perkembangan dapat dipenuhi, manusia tanpa perubahan dan perkembangan 
tidak pernah bisa melangsungkan kehidupannya. 
Pendidikan iimerupakan iisuatu iproses iyang iditempuh iuntuk 
imengembangkan idan imengoptimalkan ipotensi iyang idimiliki ioleh ipeserta ididik. 
iDalam iUndang-undang iSistem iPendidikan iNasional iNomor i20 iTahun i2003 iBab 
iI iPasal i1 iayat i1 idijelaskan ibahwa: iPendidikan imerupakan iusaha isadar idan 
iterencana iuntuk imewujudkan isuasana ibelajar idan iproses ipembelajaran, iagar 
ipeserta ididik isecara iaktif imengembangkan ipotensi idirinya iuntuk imemiliki 
ikekuatan ispiritual ikeagamaan, ipengendalian idiri, ikepribadian, iakhlak imulia, 
iserta iketerampilan iyang idiperlukan idirinya, imasyarakat, ibangsa idan inegara. i 
Selanjutnya isebagaimana iyang itertuang idalam iundang-undang itersebut  
ipada iBab iII iPasal i3 idisebutkan ibahwa: ifungsi idan itujuan ipendidikan inasional 
isebagai iberikut. iPendidikan inasional iberfungsi imengembangkan ikemampuan 
idan imembentuk iwatak iserta iperadaban ibangsa iyang ibermartabat idalam irangka 
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imencerdaskan ikehidupan ibangsa, ibertujuan iuntuk iberkembangnya ipotensi 
ipeserta ididik iagar imenjadi imanusia iyang iberiman idan ibertakwa ikepada iTuhan 
iYang iMaha iEsa, iberakhlak imulia, isehat, iberilmu, icakap, ikreatif, imandiri, idan 
imenjadi iwarga inegara iyang idemokratis iserta ibertanggung ijawab. iAmanah 
iundang-undang idi iatas idengan ijelas imenunjukkan ibahwa ipendidikan ipada 
ihakikatnya itidak ihanya imembentuk ipeserta ididik imenjadi i nsan iyang icerdas 
isecara i ntelektual inamun ijuga imembentuknya isebagai imanusia iyang iterampil 
idan iberkarakter. i  
Pendidikan isangat berperan penting dalam kehidupan karena tanpa 
adanya ilmu manusia tidak akan bisa melakukan suatu perubahan dan 
perkembangan pada dirinya, seseorang yang berusaha  untuk mencari ilmu, 
maka akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. dari pada orang yang 
tidak memiliki ilmu . Pernyataan ini sebagaimana yang terkandung dalam 
firman Allah Qs. Al-Mujadillah ayat 11: 
                    
             
Artinya : Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,  
 niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 





Pada dasarnya, Pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk 
diperoleh anak-anak ataupun orang dewasa. Pendidikan menjadi salah satu 
modal bagi seseorang agar dapat berhasil dan mampu meraih kesuksesan 
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Al bayan, Alqur’an Terjemahan Nya  (Semarang: Asy Syifa’ Press) 
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dalam kehidupannya. Setiap anak yang terlahir ke dunia ini merupakan anak-
anak cerdas dengan berbagai potensi dan keunikan. Ada anak yang memiliki 
kecerdasan dalam bidang kesenian, anak dengan kecerdasan pada bidang 
olahraga, anak yang cerdas dalam hal berbicara, dan beragam keunikan 
lainnya. Sayangnya, tidak semua pihak menyadari keragaman karakter 
tersebut. 
Sekolah menjanjikan pada anak-anak dengan mendeskripsikan dengan 
apa yang dicita-citakan oleh lembaga pendidikan tersebut. Sekolah juga 
sangat berperan penting untuk dapat mengembangkan pola pikir dan perilaku 
seoarng anak didik  agar dapat berperilaku sopan santun hormat dan patuh 
dan juga diharapakn sekolah dapat menghasilkan generasi penerus bangsa 




Tugas pendidik atau guru dalam hal ini adalah memfasilitasi anak 
didik sebagai individu untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 
menjadi kompetensi sesuai dengan cita-citanya. Pada pembelajaran di kelas, 
guru juga seringkali menerapkan metode pembelajaran yang kurang 
bervariasi dan tetap menganggap dirinya sebagai pusat pembelajaran yaitu 
pembelajaran konvensional. Padahal paradigma seperti itu sudah tidak 
relevan lagi. Sudah saatnya siswa diajak untuk aktif sebagai pembelajar. 
Siswa perlu diberikan kesempatan untuk mengembangkan kecerdasan lain 
yang dimilikinya. 
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 Abdullah Idi dan Safarina,  Individu, Masyarakat Dan Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), cet.4, h.40 
 6 
Guru mempunyai cara yang berbeda dalam melaksanakan suatu 
kegiatan pembelajaran. Biasanya cara tersebut telah direncanakan terlebih 
dahulu sebelum pelaksanaan kegiatan itu dilaksanakan. Bila belum tercapai 
tujuannya proses tersebut menunjukan bahwa orang selalu berusaha mencari 
cara terbaik untuk mendapatkan hasil yang diharapkan agar dapat 
mencerdaskan siswa-siswa.
5
 Seperti yang dijelaskan dalam QS.Al-
Baqarah:31. 
                            
             
Artinya :“dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)  
 seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para  
 Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-  
 benda itu jika  kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 
 
Dalam setiap proses pembelajaran, selalu ada dua pihak yang terlibat 
secara langsung: yaitu guru dan murid. Oleh karena itulah, proses yang 
dilakukan keduanya disebut belajar dan mengajar atau sering disingkat 
dengan PBM. Jika salah satu dari keduanya tidak ada, maka proses belajar 
dan mengajar tidak iiakan iiterjadi. iiSelanjutnya, iijika iisalah isatu idari ikeduanya 
itidak imemenuhi ipersyaratan iyang idituntut idari ikeduanya, imaka isekalipun 
iprosesnya iterjadi inamun ihasilnya itidak iakan idicapai isecara imaksimal. i 
Dengan idemikian, idemi itercapainya ihasil iproses ibelajar idan imengajar 
idengan ibaik idan isempurna, imaka iperlu ikedua ipihak iyang iterlibat ilangsung 
imemposisikan idiri isebagaima imestinya. iDalam ibahasa iyang isederhana ibisa 
                                                             
5
 Yaumi, Muhammad dan Nurdin Ibrahim.  Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple intelligences). (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2013), h.10 
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idikatakan, ibahwa idemi itercapainya ihasil iterbaik idan imaksimal idalam iproses 
ibelajar idan imengajar imaka idibutuhkan iguru iyang i deal idan imurid iyang i deal. 
Pembelajaran idimaksudkan iagar itercipta ikondisi iyang imemungkinkan  
iterjadinya ibelajar ipada idiri isiswa. iDalam isuatu ikegiatan ipembelajaran, iterdapat 
idua iaspek ipenting iyaitu ihasil ibelajar iberupa iperubahan iperilaku ipada idiri isiswa 
idan iproses idari ihasil iberlajar iberupa isejumlah ipengalaman i ntelektual, 
iemosional idan ifisik ipada idiri isiswa. iPembelajaran ijuga iberarti imeningkatkan 
iaktivitas ikemampuan-kemapuan ikognitif i(daya ipikir), iafektif i(tingkah ilaku) idan 
ipsikomotorik i(ketrampilan isiswa), ikemampuan itersebut idikembangkan ibersama 
idengan iperolehan ipengalaman-pengalaman ibelajar. iDalam ipembelajaran ihal 
iyang iperlu idiketahui ipara iguru iantara ilain iadalah ikecerdasan isiswa iagar idapat 
imenolong ikesulitan ibelajar isiswa iKecerdasan imerupakan isalah isatu ifaktor 
iutama iyang imenentukan isukses igagalnya ipeserta ididik ibelajar idi isekolah. 
Kenyataan menunjukkan bahwa program pendidikan yang 
berlangsung saat ini lebih banyak dilaksanakan dengan cara membuat 
generalisasi terhadap potensi dan kemampuan siswa. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya pemahaman pendidik tentang karakteristik individu serta 
pendekatan pembelajaran yang digunakan kurang tepat, karena hanya fokus 
pada kemampuan kogntif saja dan mengabaikan kemampuan afektif dan 
psikomotorik siswa. Akhir- akhir ini muncullah anggapan bahwa menerapkan 
konsep kecerdasan majemuk atau Multiple Intelegence (MI), kepada anak 
didik di sekolah dianggap sebagai langkah yang tepat. 
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Pendekatan Pembelajaran Multiple Intelligences (kecerdasan jamak) 
yang lahir dari pemikiran Dr. Howard Gardner bertujuan untuk 
mempersiapkan generasi muda yang mampu unggul didalam bidangnya. 
Pendekatan Multiple Intelligences menawarkan strategi belajar yang 
berkenaan dengan mengelolah kecerdasan yang dimiliki siswa, stategi ini 
mengutamakan kecerdasan siswa dalam proses belajar dengan tujuan siswa 
mampu memahami materi ajar dengan lebih mudah. Pendekatan 
pembelajaran Multiple Intelligences ini mampu memberikan ke khas-an bagi 
seorang siswanya dan membuat siswa-siswa merasa menemukan siapa diri 
mereka dan siapa orang-orang disekeliling mereka dan apa yang mereka 
butuhkan demi pencapaian target prestasi mereka.
6
 
Salah satu implikasi yang paling provokatif dalam teori Multiple 
Intelligence adalah adanya upaya dan tanggung jawab lembaga pendidikan 
termasuk tingkat Sekolah Menengah Atas untuk memperhatikan bakat dari 
masing-masing siswanya dalam proses pembelajaran. Di sekolah Menengah 
Atas Multiple Intelligence dapat diterapkan pada semua mata pelajaran. 
Model Multiple Intelligence membantu guru menyampaikan keberadaan 
pembelajaran atau unit ke dalam kesempatan belajar yang banyak melibatkan 
perasaan bagi siswa. 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungkai Selatan merupakan sekolah 
yang dalam proses pelaksanaan pembelajarannya tidak hanya melibatkan 
kecerdasan kognitif saja, namun psikomotorik serta afektif. Setiap siswa pasti 
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 Munif Chatib, Gurunya Manuisa, Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak 
Juara (Bandung : Kaifa, 2012).h.131   
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memiliki kecenderungan kecerdasan yang merupakan hasil dari kebiasaan-
kebiasaan siswa tersebut dalam berinteraksi, baik dengan dirinya sendiri 
(mengenal potensi diri) maupun dengan pihak lain.. 
Sma Negeri 1 Sungkai Selatan merupakan sekolah yang telah 
menerapkan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik 
mata pelajaran PAI Kelas X SMA N 01 Sungkai Selatan, Lampung Utara 
pada tanggal 25 April 2019, beliau mengatakan bahawa proses belajar PAI 
berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Didalam penjabarannya 
tersebut beliau selalu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari, Sehingga 
peserta didik dalam proses belajar berperan sebagai pendengar. Namun pada 
saat uji kompetensi ada bebrapa siswa yang mendapatkan hasil kurang 
memuaskan, sehingga perlu adanya inovasi kembali dalam strategi 
pembelajarannya. Beliau juga mengatakan bahwa: 
“Untuk peserta didik kelas X IPS 2 dalam proses belajar sejauh ini sudah 
berjalan dengan baik, mereka mendengarkan dan menyimak penjelasan 
materi yang saya sampaikan, selain itu juga mereka bertanya tentang materi 
yang telah saya jelaskan, mereka juga mampu menyelesaikan permasalahan 
dalam pembelajaran, peserta didik sangat antusias dalam proses belajar, akan 





Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI tersebut dapat 
disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam belum menerapkan 
pendekatan pembelajaran Multiple Intelligences dengan  menggunakan 
strategi belajar yang efektif  mampu memberikan stimulas bagi minat dan 
hasil belajar, siswa karena proses belajar dikemas menjadi menyenangkan, 
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2019 
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aktif dan kreatif , sehingga mempermudah siswa dalam pencapaian prestasi 
sebagai bentuk aktualisasi diri, meskipun masih ada beberapa siswa yang 
kurang aktif. Tujuan dari penerapan Multiple Intelligences tertsebut dapat 
selaras dengan apa yang diharapkan dan dicita-citkan oleh para ibu dan bapak 
guru untuk dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa siswa tersebut 
khusunya dalam lingkungan SMA N 01 Sungkai Selatan kabupaten Lampung 
Utara. 
Adapun hasil observasi di  SMA Negeri 1 Sungkai Selatan terdapat 
nilai hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang dicapai oleh siswa kelas X 
IPS 2 pada tahun ajaran 2019/2020 
Tabel 1. 
Berdasarkan observasi hasil belajar PAI Kelas X Di SMA 




                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
NAMA 
NILAI KETERANGAN 
KKM Nilai  Tuntas  Tidak 
tuntas 
1 Adji Anggara 70 80   
2 Anggi yansah putra 70 65   
3 Asep priyanto 70 65   
4 Desi 70 70   
5 Elfiana suhartika 70 65   
6 Heru sanjaya 70 65   
7 Irmaya sari 70 70   
8 Iwan yurdana 70 68   
9 Lela janati 70 69   
10 Megawati sarif 70 75   
11 Nopandra apriyansah 70 65   
12 Nopa riyana 70 65   
13 Oktafiana wulansari 70 55   
14 Opi monica 70 70   
15 Restu dinata 70 75   
16 Ria anendia 70 65   
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17 Rio romadon 70 64   
18 Risa susanti 70 60   
19 Risky okta saputra 70 65   
20 Rohenah 70 75   
21 Riski afendi 70 60   
22 Rudi  yanto 70 60   
23 Sapriansyah 70 70   
24 Sella anggraini 70 65   
25 Suwandi 70 65   
26 Wulandari 70 65   
27 Yosi tamara 70 65   
28 Yunada 70 70   
 
Berdasarkan tabel dari hasil observasi diatas bahwa terdapat beberapa 
peserta didik yang tidak memenuhi nilai standar KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang ditentukan 70, siswa yang mendapatkan nilai diatas kkm ≥ 70 
bekisar 32,14%. Proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Sungkai Selatan 
sudah menggunakan kurikulum 2013 dalam pembelajarannya baik 
perencanaanya, pelaksanaan dan penilaiannya. Metode mengajar sangat 
diperlukan dalam proses belajar mengajar karena dengan menggunakan 
metode yang lebih bervariatif bisa mebuat suasana belajar menjadi lebih 
menyenangkan dan lebih mudah dipahami oleh siswa.  
D. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian Pada:  
1. Implementasi Pendektan Pembelajaran Multiple Intelligences Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar PAI Kelas X Sma N 01 Sungkai Selatan 
2. Langkah-langkah penerapan Pendekatan Pembelajaran Multiple 
Intelligences dalam meningkatkan hasil belajar PAI. 
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E. Identifikasi masalah 
Dalam penelitian ini masalah yang teridentifikasi  pada survey adalah 
sebagai berikut :  
1) Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
2) Dalam pembelajaran didalam kelas belum pernah diterapkan 
pendekatan  pembelajaran Multiple Intelligences. 
F. Batasan Masalah 
Untuk menghindari perluasan masalah pada penelitian ini maka 
peneliti hanya memfokuskan permasalahan pada  hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam dan pendekatan yang diterapakan .  
G. Rumusan masalah 
Dari uraian latar belakang masalah yang telah di jelaskan oleh 
peneliti, maka peneliti berusaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Multiple Intelligeneces 
dan menerapkan strategi yang ada dalam Multiple Intelligences. Adapun 
rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini berdasarkan 
identifikasi masalah diatas adalah: “Bagaimanakah Implementasi Pendekatan 
Pembelajaran Multiple Intelligences Dapat Meningkatkan Hasil Belajar PAI 




H. Cara Memecahkan Masalah  
Dalam penelitian ini metode pemecahan masalah yang akan dilakukan 
peneliti dalam penelitian ini adalah penerapan pendekatan pembelajaran 
Multiple Intelligence ini diharapkan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran dapat meningkat.  
I. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis merupakan jawaban semebtara terhadap rumusan 
maslaha penelitian dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Dengan demikian hipotesis tindakan yaitu: melalui  
pendekatan pembelajaran Multiple Intelligences dapat meningkatkan hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam.  
J. Tujuan Penelitian  
  Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar PAI 
menggunakan pendekatan Multiple Intelligances kelas X SMA N 01 Sungkai 
Selatan.  
K. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
kajian teoritis pendidikan agama islam khususnya tentang  
Implementasi Pendektan Pembelajaran Multiple Intelligences Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar PAI Kelas X Sma N 01 Sungkai Selatan.  
2. Manfaat praktis Penelitian ini juga diharapkan menambah referensi 
teoritis, praktis dan analisis Pendekatan Multiple Intelligences Dalam 
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Meningkatkan Hasil Belajar PAI di Indonesia. Dari sisi praktis,  
penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan pertimbangan  yang 
berkaitan dengan Meningkatkan Hasil Belajar PAI melalui pendekatan 
pembelajaran Multiple Intelligences kelas X SMA N 01 Sungkai Selatan 
pada masa yang akan datang. Selain itu juga penelitian ini adalah salah satu 
syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah 





















A. Pendekatan Pembelajaran Multiple Intelligences 
1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Multiple Intelligences 
Pendekatan adalah konsep dasar yang melingkupi pemilihan 
metode pembelajaran berdasarkan sebuah teori tertentu. Pendekatan 
pembelajaran merupakan sudut pandang guru terhadap proses 
pembelajaran secara umum berdasarkan teori tertentu, yang mendasri 
pemilihan startegi dan metode pembelajaran. 
8
 Pendekatan pembelajaran 
mengacu pada sebuah teori brelajar yang digunakan sebagai prinsip dalam 
proses belajar mengajar, sebuah pendekatan pembelajaran memaparkan 
bagaimana orang memperoleh pengetahuan dalam pelajaran tertentu.  
Pendekatan pembelajaran Multiple Intelligences pada praktiknya 
adalah memicu kecerdasan yang menonjol pada diri siswa seoptimal 
mungkin dan berupaya mempertahankan kecerdasan lainnya pada standar 
minimal yang ditentukan oleh lembaga atau sekolah. Dengan demikian 
penggunaan pendekatan pembelajaran Multiple Intelligences tetap berada 
pada posisi yang selalu menguntungkan bagi siswa yang 
menggunakannya. Satu hal yang pasti, siswa akan keluar sebagai individu 
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yang memiliki jati diri, yang potensial pada salah satu atau lebih dari 
sembilan jenis kecerdasan yang dimilikinya. 
Menurut iUU ino i20 itahun i2003 ipasal i3 itentang iSISDIKNAS 
ipembelajaran iadalah iproses i nteraksi ipeserta ididik iterhadap ipendidik idan 
isumber ibelajar ipada isuatu ilingkungan  ibelajar. iDalam ipembelajaran iyang 
iberlangsung imaka ipada iprosesnya iterdapat irangkaian ikegiatan iguna imenuju 
ipencapaian itujuan idari ipembelajaran itersebut. iHal i ni iselaras idengan 
ipernyataan iGagne, iBriggs idan iWagner ipengertian ipembelajaran iadalah 
iserangkaian ikegiatan iyang idirancang iuntuk imemungkinkan iterjadinya  
iproses ibelajar ipada ipeserta ididik. i i 
Ketika iditarik ikedalam idunia iedukasi Multiple Intelligances imenjadi 
isebuah istrategi ipembelajaran iuntuk imateri iapapun idalam isemua ibidang istudi.  
i iInti idari ipendekatan ipembelajaran i ni iadalah ibagaiaman iguru imengemas 
igaya ibelajarnya iagar imudah iditangkap idan imudah idipahami ioleh ipeserta 
ididik. ipendalaman idari iPendekatan ipembelajaran i ni iakan imenghasilkan 
ikemampuan ipendidik imembuat ipeserta ididik itertarik idan iberhasil idalam 
ibelajarnya idengan iwaktu iyang irelatif icepat. iPendekatan ipembelajaran 
Multiple Intelligances ijika iditerapkan idi isekolah iakan iberdampak ilebih 
imudah iditerima idan imemotivasi i ipeserta ididik idalam ibelajar ikarena ipeserta 
ididik iakan ilebih isenang imenerima ipelajaran iyang idisampaikan ioleh igurunya. I 
Teori Multiple Intelligences, memungkinkan guru mengembangkan 
strategi belajar inovatif yang relatif baru dalam dunia pendidikan. 
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Meskipun demikian tidak ada rangkaian pembelajaran yang bekerja secara 
efektif untuk semua siswa. Setiap siswa memiliki kecenderungan tertentu 
pada kedelapan keceredasan yang ada. Inti pembelajaran Multiple 
Intelligences adalah siswa belajar aktif.
9
 
Manusia sangatlah sempurna dibanding dengan makhluk ciptaan 
Allah lainnya, karena kesempurnaan yang dimiliki manusia itulah, dengan 
berbagai potensi yang melekat padanya, Allah Swt menjadikan manusia 
sebagai khalifah (penguasa) di muka bumi. Kekuatan fisik, kematangan 
hati, serta kecerdasan dalam berpikir, adalah bekal yang Allah berikan 
agar manusia bisa menjalankan amanahnya sebagai khalifah di muka bumi 
ini. Hal ini sebagaimana telah disampaikan Allah dalam Al-Qur’an Surat 
Ar-Ruum ayat 30:  
                              
                     
  
Artinya:  “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 
Allah,(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia  menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah 
Allah.(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui” (QS. Ar-Ruum: 30) 
 
Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap manusia 
memiliki fitrah yang sudah ditentukan oleh Allah, maka melalui 
kecerdasan yang dimiliki masing-masing individu diharapkan dalam 
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pendidikan ini bisa memandang manusia sebagai subyek yang bebas 
merdeka untuk menentukan arah hidupnya dengan penuh rasa 
tanggungjawab. Manusia bertanggungjawab penuh atas hidupnya sendiri 
dan atas hidup orang lain. Oleh karena itu, di dalam pendidikan tidak boleh 
memaksakan kehendak kepada anak.Para pendidik membantu siswa 
untukmengembangkan dirinya yaitu membantu masing-masing individu 
mengenali dirinya sendiri sebagai manusia yang unik dan mewujudkan 
segala potensi yang ada pada diri mereka sesuai dengan fitrah yang 
dimiliki oleh setiap anak.  
Pendekatan pembelajaran dengan mengoptimalisasikan kecerdasan 
majemuk yang sering disebut Multiple Intelligences adalah salah satu cara 
yang efektif untuk menunjang keberhasilan dan tercapainya tujuan 
pembelajaran secara efisien. Dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran Multiple Intelligences  guru telah memberi kesempatan 
kepada peeserta didik untuk belajar sesuai modalitas belajarnya
10
. 
Teori kecerdasan majemuk, Gardner sangat terkenal dikalangan  
pendidik karena menawarkan model untuk bertindak sesuai dengan yang 
kita yakini yaitu semua anak memiliki kelebihan. Menurut Howard 
Gardner dalam wikipedia,  melihat kecerdasan seseorang dalam sebuah 
nilai dan tes yang standar. Gardner mengemukakan definisi kecerdasan 
sebagai: 
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1. Kemampuan seorang untuk menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan nyata. 
2. Kemampuan seorang untuk menciptakan masalah yang baru untuk 
dapat diselesaikan.  
3. Kemampuan untuk menghasilkan suatu produk atau menawarkan 
sebuah pelayanan yang dihasilkan darii kebudayaannya.  
Jadi, menurut Gardner dalam bukunya yang berjudul Frames of 
Mind: Teori Multiple Intelegences tahun 1983 mendefinisikan kecerdasan 
sebagai kemampuan untuk memecahkan suatu masalah, menciptakan suatu 
(produk) yang bernilai dalam suatu budaya. 
2. Macam-Macam  Multiple Intelligences  
Melihat kenyataan yang ada kecerdasan siswa bermacaam-macam 
dan tidak ada siswa yang memiliki kecerdasan yang sama secara spesifik. 
Menurut Gadner tingkat keceerdasan manusia tidak bisa diukur pada 
kemampuan logika matematika  dan bahasa tetapi masih diperlukan 
kemampuan kecerdasan lainnya yang bisa digunakan sebagai tolak ukur 
kecerdasan seseorang.
11
 Teori kecerdasan majemuk yang diusulkan oleh 
Gadner  mengklaim bahwa setidaknya Terdapat sembilan kecerdasan yang 
ada pada diri siswa, antara lain 
12
 
a. Kecerdasan Linguistik 
Kecerdasan Linguistik adalah kemampuan berpikir dalam 
bentuk kata-kata, menggunakan bahasa untuk mengepresikan dan 
                                                             
11 Ibid, h.8 
12 Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 9. No. I 2018 
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menghargai makna yang kompleks,  kecerdasan ini lebih 
menekankan pada keterampilan berbahasa yang memungkinkan 
proses input pengetahuan yang terjadi pada Cluster otak bagian 
lobus  temporal kiri dan lobus  prontal yaitu suatu area  yang 
bertanggung jawab terhadap kemamouyan menggunakan bahasa, 
baik membaca, manulis, berdiskusi, berargumentasi dan berdebat. 
b. Kecerdasan Logis Matematis 
Kecerdasan Logis Matematis adalah kepekaan dan 
kemampuan untuk mengamati pola-pola logis dan bilangan serta 
kemampuan untuk berfikir rasional’. Menurut Munif Chatib 
Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan dalam berhitung, 
mengukur dan mempertimbangkan proposisi dan hipotesis serta 
menyelesaikan operasi-operasi angk-angka. Dalam pembelajaran 
kecerdasan ini lebih menekankan pada kemampuan dalam 
penalaran, mengurutkan berfikir, dalam pola sebab akibat, 
menciptakan hipotesis, mencari keteratuiran konseptual atau pola 
numerik, mencirikan sesuatu berdasarkan sebab akibat, 
pengelompokan, melalui klasifikasi, atau identifikasi.   Pendekatan 
ini sangat mungkin digunakan dalam pembelajaran sosial, agama, 
seni, kerajinan tangan bahkan juga pendidikan kewarganegaraan.  
c. Kecerdasan Spasial-Vasual 
Kecerdasan ini merupakan cara pandang dalam proyeksi dan 
kapasitas untuk berpikir dalam tiga cara dimensi. Aktivitas belajar 
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siswa yang dominan visual idealnya menggunakan pendekatan yang 
berkaitan dengan spasial-visual. 
d. Kecerdasan Musik 
Menurut Gadner kecerdasan musik merupakan bentuk bakat 
mansuia yang paling awal muncul, Gadner menyatakan bahwa 
keahlian bidang musik bergantung pada bertambahnya pengalaman 
hidup seseorang. 
e. Kecerdasan Kinestik 
Siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih nyaman belajar 
melalui tindakan dan praktik langsung, gaya belajar kinestetik ini 
lebih senang belajar nya berada dilingkungan tempat dia bisa 
memahami sesuatu lewat pengalaman nyata. Ciri gaya belajar 
kinestetik adalah gemar menyentuh sesuatu yang dijumpai nya , 
menggunakan objeknyat sebagai alat bantu belajar, banyak gerakan 
fisik dan koordinasi tubuh yang baik, saat membaca menunjuk kata-
katanya denganjari tangan, unggul dalam olahraga dan keterampilan 
tangan, dengan menggunakan gerakan tubuh saat mengungkapkan 
sesuatu. 
f. Keceerdasan Interpersonal 
Kecerdasan Interpersonal adalah kemamapuan memahami 
dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif dan kemampuan 
mempertahankan hubungan yang sudah terjalin sebelumnya. 
Mengajar menggunakan pendekatan kecerdasan interpersonal 
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memungkinkan proses input penegtahuan terjadi pada cluster otak 
bagian lobus prontal, lobus temporal, hemisphere kanan dan sistem 
limbic.  
g. Kecerdasan Intrapersonal 
Kegiatan belajar mengajar kecerdasan intrapersonal 
menekankan pada belajar melalui perasaan, nilai-nilai, dan sikap. 
Penekanan pendekatan kecerdasan intrapersonal didasari dari 
kemampuan membuat persepsi yang akurat tentang diri sendiri (self 
individu) dan menggunakn pengetahuan itu dalam merencanakan 
dan mengarahkan kehidupan seseorang.  
Mengajar menggunkaan strategi pendekatan intrapersonal 
memungkinkan proses input pengetahuan terjadi pada cluster otak 
bagian lobus prontal, lobus parietal dan sistim limbic. Secara 
khusus, sitem limbic dalam bertanggung jawab terhadap pengaturan 
kondisi emosional pikiran (perasaan), menyimpan kenangan yang 
sangat emosional dan mengendalikan motivasi. 
h. Kecerdasan Naturalis 
Kecerdasan naturalis adalah kemampuan berinteraksi dengan 
lingkungan (flora dan fauna) menjaga lingkungan dan mnenikmati 
keindahnnya. Saran Amstrong sejalan dengan esensi pendekatan 
kecerdasan naturalis dalam proses belajar dimana cakupan 
hubungan antara manusia, flora dan fauna sebagai ekosistem natural 
terbangun melalui hubungan timbal balik antara tumbuhan, hewan 
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dan lingkungan, dimana manusia tidak hanya menyenangi alam 
untuk dinikmati keindahnnya tetapi juga kepedulian untuk 
melestarikan alam. Adapun kecerdasan majemuk terbentuk karena 
faktor : 
a. Hereditas yaitu faktor bawaan dari keturunan. 
b. Lingkungan merupakan faktor yang berpengaruh besar untuk 
menghasilkan kemampuan fungsionalitas organ kecerdasan 
pada anak. 
c. Nutrisi, asupan nutrisi merupakan salah satu faktor yang 
mendukung kecerdasan anak. 
i. Kecerdasan Eksistensial- Spiritual  
Kecerdasan Eksistensial berkaitan dengan kemampuan 
merasakan , memimpikan dan menjadi pemikir hal-hal yang besar. 
Anak yang memiliki kecerdasan ini cenderung lebih memiliki 
kesadaran akan hakikat sesuatu , menanyakan hal yang mungkin 
tidak terpikirkan oleh anak seusia nya
13
. Kecerdasan spiritual 
diyakini sebagai kecerdasan yang paling esensial dalam kehidupan 
manusia dibandingkan dengan berbagai macam jenis kecerdasan 
lainnya. Kecerdasan spiritual itu bertsandar pada hati dan terilhami 
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 Khabib Sholeh, Dkk, Kecerdasan Majemuk Berorientasi Pada Partisipasi Peserta 
Didik, (Jogjakarta : PUSTAKA BELAJAR, 2016),Cet 1, H. 31 
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Pentingnya kecerdasan spritiual pada hakikatnya dapat 
membentuk karakter manusia seutuhnya yaitu manusia yang 
memiliki modal cahaya ilahiyah yang bersunmber dari dzat Allah 
Swt. dan absolute dialam lahut, dan manusia yang sadar akan 
eksistensinya sebagai hamba allah swt. kecerdasan spiritual 
dibutuhkan karena berpengaruh pada sifat manusia sebagai pribadi 
dan pemimpin, baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
Sesorang yang memiliki kecerdasan spiritual akan mampu melihat 
sesuatu dibalik sebuah kenyataan empirik hingga mampu mencapai 
makna dan hakikat hdiup.
15
  
Jadi untuk para pendidik dan orang tua sekalian, penting bagi 
kita untuk mengetahui kecerdasan setiap anak. Karena jika salah 
dalam pemberian stimulus, maka kecerdasan tersebut bisa hilang 
atau terkubur oleh stimulus-stimulus yang lain dan bisa membuat 
anak terus-terusan beradaptasi dengan hal-hal baru yang bukan 
dalam bidang mereka. Dengan stimulus yang tepat dalam setiap 
kecerdasan, maka setiap anak akan mudah untuk melakukan dan 
                                                             
14
 Muhammad  Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, (Jakarta : Dian 
Rakyat, 2012), Cet. 1 H. 24 
15
 Rifda El Fiah, Pengembangan Model Bimbingan Perkembangan Terhadap Kecerdasan 
Spiritual Anak Melalui Pendidikan Yang Mencerahkan, Al-Tadzkiyyah :  Jurnal Pendidikan Islam, 
Volume 7, November 2016 
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mengeksplorasikan kecerdasan maupun bakat yang sudah mereka 
miliki. 
Kecerdasan majemuk memiliki dampak yang sangat positif 
bagi pendidikan di Indonesia. Hal ini ditunjukan oleh bukti Multiple 
Intelligences sukses diterapkan disekolah-sekoolah yang 
menerapkan kecerdasan majemuk, karena dalam hal ini kecerdaan 
majemuk menganggap tidak ada ssiuwa yang bodo, setiap siswa 
memeiliki kecerdasan yang relatiuf tidak sama dengan individu-
individu lainnya.  
3. Indikator pendekatan pembelajaran  Multiple Inteligences  
Didalam setiap proses pembelajaran tentunya dperlukan suatu 
indikator yang harus dicapai oleh peserta didik, adapun indikator tersebut 




















Jenis kecerdasan Multiple Intelligences 
 
No Jenis Kecerdasan Multiple 
Intelligences 
Indikator 
1 Linguistik Kemampuan memanipulasi tata 
bahasa atau struktur bahasa, bunyi 
bahasa, makna bahasa, dan 
penggunaan praktis bahasa(retorika, 
hafalan, eksplanasi, metabahasa)  
2 Logis matematis Kepekaan pada pola dan hubungan 
logis, pernyataan dan dalil (jika-
maka, sebab-akibat), fungsi logis dan 
abstraksi lainnya 
3 Spasial visual kepekaan pada warna, garis, bentuk, 
ruang dan hubungan antar unsur 
tersebut. Kemampuan  
membayangkan, mempresentasikan 
ide secara visual atau spasial dan 
mengorientasikan diri secara tepat 
dalam matrik spasial. 
4 Kinestetik Kemampuan fisik yang spesifik, 
seperti koordinasi, keseimbangan, 
kekuatan, kelenturan, kecepatan, 
menerima rangsangan dan hal yang 
berkaitan dengan sentuhan.  
5 Musik  Kemampuan menciptakan lagu, 
membentuk irama, mendengar nada 
dari sumber bunyi atau alat-alat 
musik  
6 Interpersonal  Kemampuan bergaul dengan orang 
lain, memimpin kepekaan sosial 
yang tinggi, negosiasi, bekerja sama, 
punya empati yang tinggi 
7 Intrapersonal Kemampuan mengenali diri sendiri 
secara mendalam, intuitif dan 
motivasi diri serta tujuan hidup 
8 Naturalis Kemampuan meneliti gejala-gejala 
alam, mengklarifikasi, 
mengidentifikasi 
9 Spiritual  Kemampuan melihat sesuatu dibalik 
sebuah kenyataan empirik hingga 




Pada iidasarnya isetiap imanusia imemiliki isemua imacam ikecerdasan 
itersebut, iakan itetapi idalam itingkatan iyang ibervariasi. iAkibatnya ilebih 
icenderung imempelajari i idan imemproses i nformasi idengan icara iyang 
iberbeda-beda. iSetiap imanusia ibisa ibelajar idengan ibaik iketika imereka imampu 
imengaplikasikan ikeunggulan ikecerdasan imereka idalam ibelajar. iPenerapan 
iteori ikecerdasan iGadner idalam iPendidikan imemungkinkan isiswa ibisa 
imenemukan idan imengeksplorasi ibidang-bidang ikecerdasan ijika ipara iguru 
imemiliki ikeingintahuan idan ibakat ialami iserta imemberi isiswa ikesempatan 
iuntuk imenggunakan itubuh, i majinasi idan i ndra imereka, imaka ihampir isemua 




4. Kelebihan iiDan iiKelemahan iiMultiple iiIntelligences 
Model iiMultiple iiIntelligences ii ni, iimampu iimenjembatani iiproses 
ipembelajaran iiyang iimembosankan iimenjadi iisuatu iipengalaman iibelajar iiyang 
iimenyenangkan iidan iisiswa iitidak iihanya iidiberi iimateri iidan iteori-teori isemata. 
iAkan itetapi, idengan imodel iMultiple iIntelligences isiswa idihadapkan ipada 
ikenyataan ibahwa imateri idan iteori-teori iyang imereka iterima imemang idapat 
imereka temui di dalam kehidupan keseharian mereka, sehingga 
memberikan kesan yang mendalam dalam kehidupan mereka. Kelebihan 
dan kelemahan pendekatan Multiple Intelligences antara lain: 
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a. Kelebihan Multiple Intelligences 
1) Guru  idapat imenggunakan ikerangka iMultiple iIntelligences idalam 
imelaksanakan iproses ipengajaran isecara iluas. iAktivitas iyang ibisa  
idilakukan iseperti imenggambar, imenciptakan ilagu, imendengarkan 
imusik, imelihat isuatu ipertunjukkan i idapat imenjadi ipintu imasuk 
iyang ivital iterhadap iproses ibelajar. 
2) Dengan imenggunakan imodel iMultiple iIntelligences, iguru 
imenyediakan ikesempatan ibagi isiswa untuk belajar sesuai dengan 
kebutuhan, minat, dan talentanya. 
3) Peran iserta iorang itua idan imasyarakat iakan isemakin imeningkat idi  
idalam imendukung iproses ibelajar imengajar. iHal i ni ibisa iterjadi 
ikarena isetiap iaktivitas isiswa idi idalam iproses ibelajar iakan 
imelibatkan ianggota imasyarakat. 
4) Siswa iakan imampu imenunjukkan idan iberbagi itentang ikelebihan 
iyang idimilikinya. iMembangun ikelebihan iyang idimiliki iakan 
imemberikan isuatu imotivasi iuntuk imenjadikan isiswa isebagai 
iseorang ispesialis. 
5) Pada isaat iguru imengajar iuntuk imemahami, isiswa iakan 
imendapatkan ipengalaman ibelajar iyang ipositif idan imeningkatkan 





b. Kelemahan iPendekatan iMultiple iIntelegences 
1) Membutuhkan itenaga iguru iyang ibanyak ikarena iguru iharus ibekerja 
ikeras imenyediakan iatau imemberi ipeluang ipada isiswa iuntuk 
imengapresiasikan ikompetensinya ipada ibidang iyang idiminati 
isiswa, idan iharus imenumbuhkan isemangat ibelajar isiswa iuntuk 
imengetahui idi ibidang iapa isiswa iberbakat. 
2) Peran iserta iorang itua idan imasyarakat isangat idibutuhkan iagar idapat 
imendukung iproses ibelajar imengajar. 
3) Guru iharus iekstra imembimbing iSiswa iagar imau imenunjukkan 
iberbagi ikelebihan iyang idimilikinya. iSerta iharus imemberikan 
isuatu imotivasi iuntuk imenjadikan isiswa isebagai iseorang ispesialis. 
4) Pada isaat iguru imengajar, iguru iharus ibenar-benar iprofesional 
idalam imemilih idan imemilah isumber ibahan ibelajar iagar isiswa 
imendapatkan ipengalaman ibelajar iyang ipositif idan imeningkatkan 




5. Metode Yang Dapat Digunakan Dalam Pendekatan Multiple 
Intelligences 
Adapun tabel dibawah ini beberapa metode yang dapat digunakan 
untuk melakukan strategi pembelajaran Multiple Intelligences antara lain: 
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Siti Suratmi (online) http://suratmisitisuratmi.blogspot.com/2013/05/v-
behaviorurldefaultvmlo.html, diakses pada  2 oktober 2019, pukul 21.00 wib. 
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Tabel 3 
Metode pendekatan Multiple Intelligences 
 
No Metode  Jenis Kecerdasan Multiple 
Intelligences 
1 Diskusi Linguistik Dan Interpersonal 
2 Analogi Matematis Logis, Spasial-Visual Dan 
Naturalis 
3 Identifikasi Matematis Logis, Spasial-Vasual, 
Intrapersonal Dan Naturalis 
4 Klasifikasi Matematis Logis Dan Naturalis 
5 Sosiodrama Linguistik, Kinestetik Dan 
Interpersonal 
6 Penokohan Linguistik, Kinestetik Dan Spasial-
Vasual 
7 Studi question have  Linguistik 
8 Tebak Gambar Dan 
movie learning  
Spasial-Vasual 
9 Service Learning Naturalis, Linguistik, Interpersonal 
10 Gambar Visual Spasial-Visual Dan Intrapersonal 
11 Papan Permainan Matematgis Logis, Spasial-Vasual Dan 
Intrapersonal 
 
Dari berbagai macam metode yang  telah di paparkan diatas 
peneliti menggunakan Diskui, Question Student Have, Kartu Soal. 
Dibawah ini firman Allah SWT. yang menjelaskan tentang Kecerdasan 
Interpersonal Dan Linguistik adalah:  
                        
          
 Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa dan  
      jangan kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan                        
     permusuhan dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya allah 
     sangat kejam siksanya.” (Qs. Almaidah:2)  
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Berdasarkan dari uraian ayat tersebut diatas dapat kita ketahui 
bahwa sebagai umat manusia diwajibkan (diharuskan) untuk saling tolong 
menolong antar sesama dalam hal kebaikan bukan dalam hal keburukan. 
Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal lebih bisa menjalin 
hubungan sesama teman dan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas nya 
baik disekolah maupun diluarsekolah.  
Strategi berbasis Multiple Intelligences ini telah berhasil diterapkan 
didalam dunia pendidikan  diindonesia. Melalui keberhasilannya Multiple 
Intelligences telah memberikan kontribusi melalui sekolah-sekolah binaan 
Munif Chatib, yang saat ini menjadi pijakan dasar oleh para tenaga 
pendiddik dalam menerapkan strategi pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligences  tersebut dalam proses belajar mengajar.
18
 
6. Strategi dan langkah-langkah pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligences 
Pendekatan yang dilakukan dalam pengembangan pendekatan  
pembelajaran Multiple Intelligeneces yaitu cara menerjemahkan materi-
materi yang akan diajarkan dari satu kecerdasan kecerdasan yang lain. 
Strategi dan langkah-langkah pembelajaran Multiple Intelligences  
menurut Thomas Amstrrong berikut satu cara untuk menyusun rencana 
pembelajaran atau unit kurikulum  yang menggunakan teori kecerdasan 
jamak sebagai kerangka penyusunan antara lain:  
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Endang kusniati , Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences (online ) 
tersedia di https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/nuansa/article/viewFile/385/332, diakses   
pada tanggal 21september 2019 pukul 19.00 wib.   
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1) Memusatkan perhatian pada topik dan tujuan tetrtentu. 
2) Menjawab pertanyaan kunci multiple intelligence. 
3) Mempertimbangkan kemungkinan lain kemudian menentukan 
metode, kegiatan belajar yang paling cocok  untuk diterapkan, serta 
bahan dan alat mengajar. 
4) Catatlah semua gagasan menegenai kegiatan pembelajaran setiap 
kecerdasan sebanyak mungkin. 
5) Memilih kegiatan yang cocok.  
6) Menyusun RPP dengan mengumpulkan materi yang dubutuhkan 
dan menentukan pembagian waktu yang sesuai.  
7) Mengumpulkan materi yang dibutuhkan dan memilih waktu yang 
sesuai, lalu menjalankan rencana pemebel\ajaran tersebut.  
B. Hasil belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar terdiri atas dua kata yaitu hasil dan belajar. 
Hasil adalah nilai yang dicapai setelah proses kegiatan belajar 
dilaksanakan. Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dari 
yang tidak baik menjadi baik dan dari yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil 
belajar perubahan tingkah  perilaku atau kompetensi (sikap, pengetahuan 
dan keterampilan) yang diperoleh siswa setelah melalui aktivitas belajar. 
19
 
Hasil belajar siswa tidak hanya dilihat dari hasil ujian atau tes. Namun, 
hasil belajar siswa juga diperoleh dari hasil observasi perubahan tingkah 
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laku pada siswa. Kemampuan yang dinilai dari hasil belajar ini adalah 
kemampuan kognitif dengan banyak menitik beratkan pada kemampuan 
berfikir, termasuk kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, menyintesis, dan kemampuan mengevaluasi pada siswa, 
serta kemampuan afektif (nilai-nilai) dan psikomotorik (skill atau 
kemampuan) siswa. 
Dimyati dan Mudjiono berpendapat bahwa hasil belajar adalah 
suatu hasil yang didapat dari dua sisi yaitu siswa dan guru. Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental peserta didik yang 
lebih baik dari sebelumnya, tingkat perkembangan tersebut dilihat dari 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik siswa setelah proses belajar. 




Hasil belajar siswa tidak hanya dilihat dari hasil ujian atau tes. 
Namun, hasil belajar siswa juga diperoleh dari hasil observasi perubahan 
tingkah laku pada siswa. Kemampuan yang dinilai dari hasil belajar ini 
adalah kemampuan kognitif dengan banyak menitik beratkan pada 
kemampuan berfikir, termasuk kemampuan menghafal, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, menyintesis, dan kemampuan 
mengevaluasi pada siswa, serta kemampuan afektif (nilai-nilai) dan 
psikomotorik (skill atau kemampuan) siswa.  
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Hasil belajar berpengaruh besar  terhadap siswa , karena  peran 
guru sangat penting dalam keberhasilan belajar peserta didik.  oleh karena 
itu, seorang guru harus dapat merangsang  dan memotivasi peserta didik 
dalam mengembangkan potensi peserta didik, menumbuhkan kreativitas 
peserta didik sehingga akan terjadi proses belajar mengajar  oleh guru 
yang dapat menentukan hasil belajar peserta didik. 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Faktor-faktor iyang idapat imempengaruhi ihasil ibelajar i iadalah i ifaktor 
i nternal idan ifaktor ieksternal, iadapun ipenjelasannya iantar ilain: 
a. faktor i nternal iadalah ifaktor iyang idatang idari idalam ididiri imanusia 
iseperti ifaktor ijasmaniah, ipsiologis idan ifaktor ikelelahan. i 
b. faktor ieksternal iadalah ifaktor iyang idatang idari iluar idiri imanusia  
iseperti ifaktor ilingkungan, ifaktor ikeluarga idan ifaktor isekolah. 
Di isamping ifaktor i nternal idan ieksternal idiatas, ijuga iada ifaktor ilain, 
iseperti imotivasi, iminat idan iperhatian, isikap idan ikebiasaa ibelajar iketekunan, 
isocial iekonomi, ifaktor ifisik idan ipsikis. iSedangkan imenurut iWina iSanjaya  
i(2009:52) ihasil ibelajar idipengaruhi ioleh ibebrapa ifaktor, iyaitu i: i 
a. Faktor iguru i iadalah ikomponen iyang isangat imenentukan idalam 
i mplementasi isuatu istrategi ipembelajaran. iTanpa iguru  ibagaimanapun 
ibagus idan i dealnya isuatu istrategi, imaka istrategi i tu itidak imungkin  
idapat idiaplikasikan. 
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b. Faktor isiswa iadalah iorganisme iyang iunik  iyang iberkembang isesuai 
idengan itahap iperkembangannya. iPerkembangan ianak iadalah 
iperkembangan iseluruh iaspek ikepribadiannya, iakan itetapi itempo idan 
i rama iperkembangan isetiap imasing-masing iabak ipada iaspek itidak 
iselalu isama. iProses ipembalajaran idapat idipengaruhi ioleh 
iperkembangan ianak iyang itidak isama, idisamping ikarakteristik iyang 
ilain iyang imelekat ipada idiri ianak. I 
c. Faktor ilingkungan, iDilihat idari idimensi ilingkungan iada idua ifaktor 
iyang idapat imempengaruhi iproses ipembelajaran, iyaitu ifaktor 
iorganisasi ikelas idan ifaktor isosial ipsikologis. Faktor iorganisasi ikelas 
iyang idi idalamnya imeliputi ijumlah isiswa idalam isatu ikelas imerupakan 
iaspek ipenting iyang ibisa imempengaruhi iproses ipembelajaran. iFaktor 
i klim isosial imaksudnya, ihubungan ikeharmonisan iantara iorang iyang 
iterlibat idalam iproses ipembelajaran. iIklim isocial i ni dapat iterjadi 
isecara i nternal iatau ieksternal. Internal iadalah iantara ihubungan iorang 
iyang iterlibat idilingkungan isekolah imisalnya, i klim isocial iantara iguru 
idan imurid, iantara iguru idengan iguru, ibahkan iantara iguru idan ipimpinan 
isekolah. I 
d. Sarana idan iprasarana, iSarana iadalah isegala isesuatu iyang imendukung 
isecara ilangsung iterhadap ikelancaran iproses ipembelajaran, imisalnya  
imedia ipembelajaran, ialat-alat ipembelajaran, iperlengkapan isekolah  
idan ilain isebagainya. iSedangkan iprasarana iadalah isegala isesuatu iyang 
isecara itidak ilangsung idapat imendukung ikeberhasilan iproses 
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ipembelajaran, imisalnya ijalan imenuju isekolah, ipeneranga isekolah, 
ikamar ikecil, idan ilain isebagainya. 
3. Aspek-Aspek iHasil iBelajar 
Berdasarkan itaksonomi ibloom ihasil ibelajar idicapai imelalui itiga iranah 
iantara  ilain:  
a. Ranah ikognitif iberkenaan idengan ihasil  ibelajar i ntelektual iyang 
iterdapat i6 iaspek iyaitu ipengetahuan, ipemahaman, ipenerapan, ianalisis, 
isintesis idan ipenilaian.  
b. Ranah iAfektif  iberkenaan idengan isikap idan inilai iyang imeliputi ilima 
ijenjang ikemampuan iyaitu imenerima, imenjawab iatau ireaksi, imenilai, 
iorganisasi idan ikarakterisasi idengan isuatu inilai iatau ikompleks inilai. 
c. Ranah iPsikomotorik imeliputi iketerampilan imotorik, imanipulasi 
ibenda-benda, ikoordinasi ineuromuscular i(menghubungkan, 
imengamati). 
Tipe ihasil ibelajar ikognitif ilebih idominan idaripada iafektif idan 
psikomotorik ikarena ilebih imenonjol, itetapi ihasil ibelajar ipsikomotorik idan 
iafektif ijuga iharus imenjadi ibagian idari ihasil ipenilaian idalam iproses 
ipembelajran idisekolah. 
Belajar iadalah ifungsi iutama idan ivital ibagi ipendidikan. iBelajar 
imemainkan iperanan iyang ipenting idalam imempertahankan ikehidupan. iHasil 
ibelajar imerupakan ilambang idan ikemampuan iseorang ipeserta ididik idalam 
imenguasai imateri ipelajaran iyang idisekolah i.kemampuan i ni imerupakan 
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iperubahan iyang ilebih imaju idari ihal-hal iyang imana isebelumnya itidak 
idikuasainya, imaka ihasil ibeljar ididapat idari iusaha ipeserta ididik isetelah 
imenjalankan iproses ibelajar isecara iaktif. iIndikator ihasill ibelajar idigunakan 
isebagai idasar ipenilaian iterhadap isiswa iuntuk imencapai ipembelajaran iyang 
idiharapkan. Jenis iperilaku iyang imuncul isetelah imengikuti isebuah ikegiatan 
ibelajar iperilaku ikognitif imerupakan iperilaku iyang iberkaitan idenga 




1) Pengetahuan ipeserta ididik idapat imengingat i nformasi ikonkret 
iataupun iabstrak.  
2) Pemahaaman: ipeserta ididik idapat imemahami idan imenggunakann  
i(menerjemahkan, imenginterpretasi, idan imengeksplorasi) i nformasi 
iyang idikomunikasikan. I 
3) Aplikasi: peserta ididik idapat imenerapkan ikonsep iyang isesuai ipada  
isuatu iproblem iatau situasi baru. 
4) Analisis: ipeesrta ididik idapat imenguraikan i nformasi iatau ibahan 
imenjadi bebrapa ibagian idan imendefinsikan ihubungan iantar ibagian. I 
5) Sintesis: ipeserta ididik imenghasilkan iproduk, imenggabung beberapa 
bagian idari ipengalaman iatau ibahan i nformasi i ibaru iuntuk 
imenghasilkan isesuatu iyang ibaru. I 
6) Evaluasi: ipesserta ididik imemberikan ipenilaian itentang i de iatau 
i nformasi ibaru. i i 
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Piaget imendeskripsikan iproses iatau iperubahan istruktur ikognitif  
iterjadi imelalui iadaptasi iyang iberimbang i(equilibrium) iyang imencakup iproses 




1) Proses iasimilasi, iyaitu penyatuan i nformasi ibaru ikestruktur ikognitif i
 yang isudah iada idalam ibenak ianak.  
2) Proses IAkomodasi, iyaitu ipenyesuaian istruktur ikognitif ikedalam 
isituasi yang ibaru. 
3) Proses iEquilibrium, iyaitu ipenyesuaian iberkesinambungan iantara i
 asimilasi idan iakomodasi. iJika itahapan i ni iberhasil, iakan idiperoleh i
 keseimbanagan ipemikiran. 
Ranah i ikognitif imeliputi ikemampuan idari ipeserta ididik idalam 
imengulang iatau imenyatakan ikembali ikonsep iyang itelah idipelajari idalam 
iproses ipembelajaran iyang itelah ididapatnya. iTujuan pembelajaran ranah 
kognitif menurut bloom merupakan segala aktivitas pembelajaran menjadi 
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Gambar 1.1 proses kognitif dan perkembangan kognitif menurut piaget 
 
4. Tingkatan Hasil Belajar PAI 
Suatu proses mengajar dianggap berhasil yaitu daya tangkap 
terhadap bahan pengajaran yang diajrkan mencapai tingkat prestasi yang 
tinggi, baik secra individu maupun kelompok. Setiap proses belajar 
mengajar selalau menghasilka prestasi belajar. Masalah yang dihadapi 
dalam belajar adalah tingkat hasil belajar yang dicapai.  Dengan ini proses 
keberhasilan proses belajar dibagi menjadi beberapa tingkatan anatar lain: 
a. Maksimal, hasil belajar bisa dikatakan maksimal apabila siswa 
menguasai bahan pengajaran yang diajarkan oleh pendidik.  













c. Cukup, apabila siswa menguasai pengajaran 60%-70% dari bahan 
pengjaran yang diajarkan. 
d. Kurang, apabila siswa mnguasai pengajaran kurang dari pengajaran 
yang diajarkan.  
C. Mata Pelajaran PAI 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam (PAI) berupaya mengajarkan siswanya 
untuk dapat menjalankan amanah kehidupan dari Allah SWT. dengan 
menciptakan kehidupan yang rahmatan lil alamin serta dapat 
menjalankan tugasnya sebagai khalifah di bumi. Pendidikan agama Islam 
sebagaiman diketahui adalah pendidikan yang dalam pelaksanaannya 
berdasarkan pada ajaran agama Islam, karena ajaran Islam berdasarkan 
Alqur’an, As-Sunnah, pendapat ulama serta warisan sejarah. Alqur’an 
sebagaimana dikemukakan adalah firman Allah SWT. yang diturunkan 
melalui malaikat Jibril kepada nabi Muhammad Saw. Dengan 
menggunakan bahasa arab dan makna nya yang benar agar menjadi hujjah 
(dalil) bagi nabi Muhammad Saw. dan bagi kehidupan umatnya.
23
  
Sedangkan dalam pengertian lain, Pendidikan Agama Islam adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengarahan atau latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk 
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 Abuddin nata, penddidikan dalam persepektif alqur’an, (jakarta : prenadamedia 
group,2016),h. 1  
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menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional. 
Pendidikan Agama Islam merupakan pilar utama dalam 
perkembangan kepribadian umat manusia yang  menjadi dasar dalam 
upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna , damai dan 
bermartabat. Peran agama sangat penting bagi kehidupan umat manusia, 
nilai-nilai kehidupan setiap manusia menjadi keharusan yang ditempuh 
melalui penddiikan dilingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Karena pendidikan agama Islam bertujuan untuk menanamkan akidah 
melalui pemberian, pembiasaan, pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam sehiungga menjadi muslim yang berkembang keimananan dan 
ketaqwaan terhadap Allah SWT. 
24
 
2. Pokok-pokok dasar pendidikan agama islam  
Pada mata pelajaran Pendidikan agama islam berdasarkan Alqur’an 
dan As sunnah yaitu:  
                        
                      
             
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Artinya:”kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
kamu menyuruh kepada kebaikan dan kamu mencegah dari 
munkar dan kamu beriman kepada Allah dan sekiranya beriman 
ahli kitab tentu lah itu lebih baik bagi mereka dianatra mereka 
orang-orang  yang beriman dan kebanayakan mereka adalah 
orang-orang yang  fasik”. (Qs. Ali Imron:110) 
 
Berdasarakan ayat diatas dapat  disimpulkan bahwa kita sebaik-
baiknya manusia harus berguna  bagi sesama manusia dan untuk menyeru 
dalam berbuat baik kebaikan dan selalu beriman kepada Allah SWT. 
Secara garis besar, agama Islam memiliki pokok pokok dasar pendidikan 
agama Islam terdiri dari: 
a. Iman, bukan kepercayaan sebagaimana sering kita pahami melalui 
pengakuan tetapi harus diiringi dengan kepercayaan dan keyaklinan 
dari dalam hati yang ikhlas.  
b. Ihsan, merupakan suatu pokok ajaran Islam yang ketiga ialah 
berakhlak baik sesuai dengan akar kata ahsanu, yuhsinu, dan ihsana 
yang berarti berbuat kebaikan atau dengan kata lain bewrbuat baik 
ketika melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. dengan disertai 
keihlasan dalam bermuamalah, seakan-akan disaksikan allah.  
Integrasi ketiga pokok ajaran Islam datas tidsak dapat dipisahkan 
dalam kehidupoan sehari-hari seseorang yang harus beriman 
hmewujudkan dari keimanannya berupa ajaran Islam dan pelaksaanna 
kedua itu harus tercermin dari aspek perilaku yang terjadi pada dirinya. 
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Ketriga bagian ini dalam melaksanakan ajaran Islam harus mempunyai 
ajaran Islam yang seimbang dianatara ketiganya.25 
3. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
H. M. Arifin mengemukakakn bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam ialah untuk membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-
nilai syari’at Islam secara benar sesuai dengan pengetahuan agama. Secara 
umum tujuan untuk menentukan kepribadian manusia yang mencerminkan 
ajaran-ajaran Islam dan bertaqwa kepada Allah SWT. Hakikat tujuan Islam 
adalah terbentuknya Insan kamil. 
26
 
Tujuan pendidikan agama Islam salah satunya yaitu membentuk 
peserta didik menjadi Insani yang soleh, beriman dan berilmu, berakhlak 
karimah dan bertaqwa kepada Allah SWT. Firman Allah SWT. dalam qs. 
Al- Imron:190-191  
                       
                        
                     
     
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (Qs. Al-Imron: 190) 
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(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. 
(Qs. Al-Imron : 191) 
 Berdasarkan kedua ayat diatas dapat didismpulkan bahwa orang 
yang berakal  dan berilmu adalah oprang-orang yang selalu mengingat 
(Dzikir) Allah SWT. dalam keadaan apapun baik itu dalam keadaan 
duduk, berdiri maupun terbaring dan mereka selalu memikir kan tentang 
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